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ABSTRAK

Pengelolaan administrasi program magang di Terminal Tipe
A Tirtonadi masih menghadapi kendala berupa pencatatan
presensi manual dan pengelolaan logbook yang belum
terintegrasi sehingga pengawasan kedisiplinan mahasiswa
kurang optimal. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
dan menguji kelayakan Sistem Informasi Presensi dan
Monitoring Kegiatan Mahasiswa Magang (E-Absensi)
berbasis website dengan integrasi teknologi Geolocation API
untuk  penguncian radius kehadiran. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model Waterfall yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian
sistem. Sistem dikembangkan menggunakan framework
Laravel dan basis data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem dinyatakan sangat layak berdasarkan validasi
ahli media dengan persentase 91%. Pengujian Black Box
Testing memperoleh tingkat keberhasilan 100% tanpa
ditemukan bug, sedangkan pengujian System Usability Scale

(SUS) terhadap 20 mahasiswa dan 2 pembimbing
menghasilkan skor rata-rata 76,36 dengan kategori
Acceptable. Implementasi sistem ini terbukti mampu

meningkatkan efektivitas monitoring magang, meminimalisir
manipulasi presensi, serta mendukung administrasi yang
lebih efisien dan paperless.
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1. PENDAHULUAN

Program magang atau Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bagian integral dari
pendidikan vokasi dan sarjana untuk memberikan pengalaman kerja nyata. Terminal Tipe A
Tirtonadi, sebagai salah satu simpul transportasi vital di bawah Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, kerap menjadi tujuan magang bagi mahasiswa dari berbagai universitas.
Namun, berdasarkan observasi di lapangan, pengelolaan administrasi magang masih
menghadapi kendala teknis. Proses presensi saat ini masih dilakukan secara manual
menggunakan kertas, yang memiliki kelemahan dalam hal validitas dan risiko manipulasi data
kehadiran. Di sisi lain, meskipun penyusunan laporan kegiatan harian (logbook) sudah
dikerjakan menggunakan komputer, belum tersedia sistem informasi yang mewadahi
pengiriman dan pemantauan laporan tersebut. Akibatnya, pembimbing lapangan tidak dapat
melihat dan mengevaluasi aktivitas harian mahasiswa secara real-time, serta mengalami
kesulitan saat harus merekapitulasi data kinerja di akhir periode magang. Selain itu, proses
pelaporan kegiatan harian mahasiswa magang memerlukan mekanisme validasi dari
pembimbing lapangan agar laporan yang disampaikan benar-benar mencerminkan aktivitas
yang dilakukan di lapangan. Tanpa adanya proses validasi yang terstruktur, pembimbing
kesulitan memastikan keakuratan isi logbook sebagai dasar evaluasi kinerja mahasiswa. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem informasi E-Absensi yang
terintegrasi. Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem berbasis website
menggunakan framework Laravel yang tidak hanya mencatat waktu kehadiran, tetapi juga
memfasilitasi pelaporan kegiatan harian secara digital. Dengan implementasi sistem ini,
diharapkan proses monitoring kedisiplinan dan kinerja mahasiswa magang di Terminal Tipe A
Tirtonadi dapat dilakukan secara lebih akurat, efektif, dan paperless, mendukung konsep
Smart Office di lingkungan pemerintahan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara singkat dengan pihak pengelola Terminal
Tipe A Tirtonadi, diketahui bahwa instansi ini secara rutin menerima mahasiswa magang dari
berbagai perguruan tinggi setiap tahunnya, khususnya dari program studi yang berkaitan
dengan teknologi informasi, administrasi, dan transportasi. Tingginya jumlah mahasiswa
magang tersebut menjadikan Terminal Tipe A Tirtonadi sebagai salah satu lokasi magang yang
aktif, sehingga diperlukan sistem pengelolaan magang yang lebih terstruktur dan efisien.

Perkembangan teknologi informasi pada masa sekarang berlangsung sangat pesat di
berbagai aspek kehidupan. Bahkan, keberadaannya telah menjadi salah satu kebutuhan
utama yang seolah-olah berperan sebagai pusat kehidupan di era modern (Mustofa et al.,
2023). Sistem informasi dapat dipahami sebagai himpunan elemen yang saling berinteraksi,
yang digunakan untuk mengintegrasikan data, melakukan pemrosesan, penyimpanan, dan
distribusi informasi (Akmal Ersa et al., 2023). Saat ini, pencatatan dan pengelolaan absensi
masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan dan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi,
dibutuhkan sistem yang lebih modern untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan absensi,
mulai dari pencatatan kehadiran, pemantauan, hingga pembuatan laporan (Hardiyanto et al.,
2023).

Penelitian sebelumnya oleh Dewi & Hanifah (2024) menunjukkan bahwa implementasi
sistem monitoring magang berbasis website mampu menggantikan pendekatan manual yang
kurang efisien dengan membuat sebuah platform digital yang terintegrasi untuk pencatatan
presensi dan aktivitas magang, serta terbukti efektif berdasarkan tingkat kepuasan pengguna.
Dalam penelitian lain oleh Enjelina & Khotimah (2026), pengembangan sistem informasi



presensi magang berbasis website yang dibangun menggunakan model Waterfall
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mampu mempercepat proses pencatatan
kehadiran secara real-time, mengurangi kesalahan data serta menghasilkan laporan otomatis,
sehingga meningkatkan efisiensi administrasi magang. Rahmatuloh et al. (2023) menunjukkan
bahwa penerapan sistem presensi magang berbasis website dengan teknologi QR Code dapat
menggantikan metode manual yang rawan manipulasi, sehingga membantu meningkatkan
keakuratan data kehadiran mahasiswa dan mempermudah pemantauan secara real-time.
Hermansyah & Fithri ( 2024) mengembangkan sistem absensi magang berbasis website di
lingkungan instansi pemerintah untuk menggantikan metode manual yang kurang efisien,
dengan proses pengembangan mengikuti tahapan Waterfall yang sistematis dan hasil uji coba
menunjukkan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. Penelitian sebelumnya oleh
Muzdalifah & Sayuti (2025) mengungkapkan kemanfaatan sistem monitoring berbasis
website dalam mempermudah pencatatan kehadiran peserta PKL serta menyediakan rekap
otomatis, sehingga memperbaiki proses administrasi yang semula bersifat manual.

Sebagai upaya untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut, diperlukan sebuah
sistem yang tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan kehadiran, tetapi juga mampu
mendukung proses pemantauan aktivitas mahasiswa magang secara lebih terstruktur dan
mudah diakses. Kehadiran sistem presensi berbasis website diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi pembimbing lapangan dalam mengevaluasi kedisiplinan, keaktifan, serta
tanggung jawab mahasiswa selama menjalani program magang. Selain itu, sistem ini juga
diharapkan mampu meminimalkan ketergantungan pada dokumen manual yang berpotensi
menimbulkan keterlambatan dan ketidaktepatan data. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini difokuskan pada pengembangan Sistem Informasi Presensi dan Monitoring
Kegiatan Mahasiswa Magang (E-Absensi) Berbasis Website pada Kantor Terminal Tipe A
Tirtonadi sebagai solusi pendukung pengelolaan administrasi magang yang lebih efektif,
akurat, dan terintegrasi.

1.2. Tinjauan Pustaka
Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang tersusun atas unsur manusia, teknologi
informasi, serta prosedur kerja yang saling terintegrasi untuk mengolah, menyimpan,
menganalisis, dan mendistribusikan informasi guna mendukung pencapaian tujuan tertentu.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, sistem informasi dapat dipahami sebagai rangkaian
aktivitas yang dilakukan secara terstruktur oleh suatu kelompok untuk membantu
pengelolaan kegiatan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Aidah et al., 2024). Sistem
informasi memiliki peranan yang krusial dalam menunjang kegiatan operasional pada
lembaga pendidikan. Seiring perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem informasi
menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari untuk meningkatkan efektivitas serta
ketepatan dalam pengelolaan data (Hardiyanto et al., 2023).

Presensi dan Monitoring Magang

Sistem presensi atau absensi merupakan sistem yang digunakan untuk mencatat identitas
pengguna beserta waktu kedatangan dan kepulangan, sekaligus menghasilkan laporan
kehadiran untuk kebutuhan evaluasi dan administrasi (Rahmatuloh et al., 2023). Dalam
pendidikan vokasi dan sarjana, presensi magang memiliki peran penting karena mendukung
mahasiswa memperoleh pengalaman kerja nyata yang menjadi tujuan utama program
magang, sehingga pengelolaan kehadiran yang akurat sangat diperlukan (Nurfaizi & Hindarto,



2023). Namun, penggunaan metode presensi konvensional sering menimbulkan proses yang
kurang efisien dan berpotensi menyebabkan kesalahan pencatatan. Oleh karena itu,
diperlukan sistem monitoring berbasis website untuk menyederhanakan administrasi,
meningkatkan efektivitas, serta menciptakan pengelolaan magang yang lebih transparan
(Nurfaizi & Hindarto, 2023).

Website

Website merupakan layanan berbasis internet yang menyajikan informasi dalam bentuk
teks, gambar, maupun animasi melalui halaman yang saling terhubung (Mustofa et al., 2023).
Dalam pengembangan sistem informasi modern, platform berbasis web menjadi pilihan
utama karena mudah diakses dari berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi aplikasi
tambahan, sehingga memudahkan proses monitoring dan pelaporan kegiatan (Dewi &
Hanifah, 2024). Selain itu, sistem berbasis web mampu meningkatkan efisiensi administrasi
melalui pengelolaan data yang real-time dan terpusat, sehingga presensi maupun logbook
dapat langsung diverifikasi oleh pembimbing secara cepat dan akurat (Nurfaizi & Hindarto,
2023). Oleh karena itu, website menjadi platform yang ideal untuk diterapkan pada sistem E-
Absensi di instansi pemerintahan yang membutuhkan validitas dan kecepatan data.

Framework Laravel

Laravel merupakan framework PHP berbasis arsitektur Model-View—Controller (MVC)
yang dibangun di atas komponen Symfony sehingga mampu membantu pengembangan
aplikasi web secara lebih cepat, aman, terstruktur, dan fleksibel melalui dukungan sistem
routing, modularitas, serta integrasi berbagai basis data (Subecz, 2021). Selain itu, Laravel
menyediakan berbagai fitur pendukung seperti Eloquent ORM, Blade Templating Engine,
Authentication & Authorization, serta mekanisme keamanan terhadap SQL Injection, Cross-
Site Request Forgery (CSRF), dan Cross-Site Scripting (XSS), yang memudahkan pengelolaan
database, pengembangan antarmuka, dan pengaturan hak akses pengguna. Penggunaan
Laravel juga terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengolahan data, mempercepat
pengembangan sistem, serta menghasilkan aplikasi yang lebih terorganisir dan mudah
dipelihara (Hikmah et al., 2025). Oleh karena itu, Laravel dinilai sesuai digunakan dalam
pengembangan Sistem Informasi Presensi dan Monitoring Kegiatan Mahasiswa Magang
berbasis website karena mendukung pengelolaan data dan penyajian informasi secara
terintegrasi dan real-time.

Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language merupakan bahasa pemodelan visual standar yang digunakan
untuk menggambarkan, merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak.
Menurut Opranescu dan lonita (2025), UML berperan penting dalam tahapan perancangan
dan pengembangan sistem karena mampu memvisualisasikan kebutuhan pemangku
kepentingan melalui diagram yang terstruktur. Dalam penelitian ini, diagram yang digunakan
meliputi Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem
serta Activity Diagram untuk menunjukkan alur kerja atau proses bisnis sistem.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahapan krusial dalam siklus pengembangan perangkat lunak
untuk memastikan aplikasi telah memenuhi kebutuhan pengguna dan berjalan sesuai
fungsinya. Pada metode Waterfall, tahap pengujian dilakukan setelah implementasi sistem
selesai dengan fokus pada verifikasi seluruh fitur sebelum sistem digunakan secara



operasional (Koro Hege & Igon, 2025). Pengujian dalam penelitian ini dilakukan melalui Black
Box Testing untuk memastikan setiap fungsi aplikasi menghasilkan keluaran sesuai masukan
pengguna, validasi ahli media untuk menilai kelayakan teknis, desain antarmuka, dan
kestabilan sistem agar memenuhi standar kualitas profesional (Rustamana et al., 2024), serta
Usability Testing untuk mengevaluasi tingkat kemudahan penggunaan sistem melalui
penilaian pengguna terhadap navigasi, tampilan, dan efektivitas alur kerja aplikasi.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi Presensi dan
Monitoring Kegiatan Mahasiswa Magang (E-Absensi) berbasis website yang dapat diakses
melalui komputer maupun smartphone. Sistem ini mengintegrasikan fitur presensi real-time
(check-in/check-out) dan logbook kegiatan harian yang terhubung langsung dengan dasbor
pembimbing lapangan untuk proses validasi, sehingga mampu menggantikan pencatatan
manual yang rawan manipulasi. Pengembangan sistem menggunakan framework Laravel
dengan arsitektur Model-View-Controller (MVC) dan basis data MySQL untuk menjamin
keamanan data, kemudahan pengembangan, serta stabilitas performa sistem. Selain itu,
tersedia fitur validasi logbook yang memungkinkan pembimbing lapangan memberikan status
valid atau catatan perbaikan guna mendukung evaluasi kegiatan mahasiswa secara objektif
dan terstruktur.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan Sistem Informasi Presensi dan Monitoring Kegiatan Mahasiswa Magang (E-
Absensi) berbasis website dengan model pengembangan Waterfall yang dilakukan secara
sistematis dan berurutan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
hingga pengujian (Rustamana et al., 2024). Sistem dirancang untuk mengatasi permasalahan
presensi dan monitoring kegiatan magang yang masih dilakukan secara manual di Terminal
Tipe A Tirtonadi melalui fitur presensi berbasis GPS, logbook harian, validasi pembimbing,
serta rekapitulasi laporan. Perancangan sistem dilakukan menggunakan UML berupa use case
diagram dan activity diagram, kemudian diimplementasikan menggunakan framework
Laravel dengan arsitektur MVC dan basis data MySQL. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan Black Box Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan dengan baik,
validasi ahli media untuk menilai aspek tampilan dan fungsionalitas, serta Usability Testing
menggunakan metode System Usability Scale (SUS) guna mengetahui tingkat kemudahan dan
kelayakan penggunaan sistem oleh mahasiswa magang dan pembimbing lapangan (Bastien,
2009).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah perangkat lunak
berbasis website bernama Sistem Informasi Presensi dan Monitoring Kegiatan Mahasiswa
Magang (E-Absensi) Terminal Tipe A Tirtonadi yang dikembangkan untuk mendigitalisasi
proses presensi dan pencatatan logbook harian mahasiswa magang yang sebelumnya masih
dilakukan secara manual. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Laravel sebagai backend serta Bootstrap untuk mendukung tampilan



antarmuka yang responsif. Selain itu, aplikasi dilengkapi fitur integrasi APl Geolocation
berbasis HTML5 yang mampu mendeteksi koordinat pengguna secara real-time sehingga
proses presensi hanya dapat dilakukan di dalam area Terminal Tipe A Tirtonadi guna
meningkatkan validitas dan keamanan data kehadiran.

Hasil Pengembangan

Proses penciptaan perangkat lunak ini berpedoman pada metode pengembangan
Waterfall yang pelaksanaannya dilakukan secara sistematis dan terstruktur melalui beberapa
tahapan berikut:

Analisis Kebutuhan

Fase awal pengembangan difokuskan pada pengumpulan data dan identifikasi masalah
yang terjadi di lapangan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Koordinator
Magang di Terminal Tipe A Tirtonadi, ditemukan beberapa kendala administratif, di
antaranya: rekapitulasi daftar hadir yang memakan waktu lama, pemantauan kegiatan harian
(logbook) mahasiswa yang kurang efisien karena harus diperiksa satu per satu secara manual,
serta tingginya risiko kehilangan atau kerusakan dokumen fisik.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dirumuskan kebutuhan akan sebuah sistem
yang dapat mengotomatisasi pencatatan waktu kehadiran, memvalidasi lokasi presensi
secara digital, serta menyediakan portal khusus bagi pembimbing lapangan untuk memonitor
dan memvalidasi logbook mahasiswa kapan saja secara online.

Perancangan Sistem

Setelah spesifikasi kebutuhan disepakati, tahapan selanjutnya adalah memodelkan
arsitektur sistem. Perancangan dilakukan dengan menyusun Use Case Diagram untuk
memetakan hak akses antara dua aktor utama, vyaitu Mahasiswa dan
Pembimbing/Koordinator. Selain itu, dibuat pula desain antarmuka dasar (wireframe) untuk
memberikan gambaran tata letak elemen visual. Mengingat sebagian besar mahasiswa akan
melakukan presensi melalui perangkat seluler, arsitektur antarmuka dirancang dengan
pendekatan mobile-first agar tata letak (tabel, tombol, dan menu navigasi) dapat
menyesuaikan diri secara otomatis terhadap berbagai resolusi layar.

Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan rancangan desain dan logika sistem
ke dalam baris kode pemrograman. Antarmuka aplikasi (User Interface) diimplementasikan
menggunakan kombinasi HTML, CSS, dan JavaScript, sementara pemrosesan data (seperti
validasi login, penyimpanan koordinat GPS, dan pengunggahan foto logbook) ditangani oleh
pengontrol (Controller) di dalam framework Laravel. Database dikonfigurasi menggunakan
MySQL untuk menyimpan rekam jejak pengguna.

Berikut adalah gambaran hasil implementasi dari antarmuka sistem E-Absensi yang telah
berhasil dibangun dan diunggah ke server hosting (InfinityFree):

Halaman Autentikasi (Login & Register)

Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan tampilan halaman login dan halaman register pada
sistem. Halaman login digunakan pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi menggunakan
akun yang telah terdaftar, sedangkan halaman register digunakan untuk melakukan
pendaftaran akun baru dengan mengisi data yang diperlukan agar dapat mengakses sistem.
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Gambar 2. Halaman Register.

Halaman ini merupakan gerbang utama keamanan sistem. Pengguna baru diwajibkan
melakukan registrasi dengan mengisi identitas dan asal instansi. Untuk dapat masuk ke dalam
sistem (dashboard), pengguna harus memasukkan alamat email dan kata sandi yang valid.
Sistem telah dilengkapi dengan proteksi middleware yang secara otomatis mengarahkan
pengguna ke dashboard masing-masing sesuai peran (Mahasiswa atau Pembimbing) dan
menolak akses jika kredensial tidak sesuai.

Halaman Dashboard Mahasiswa

Tampilan dashboard mahasiswa ditunjukkan pada Gambar 3 sebagai halaman utama
setelah pengguna berhasil login ke dalam sistem. Halaman ini menampilkan berbagai
informasi penting terkait aktivitas presensi dan logbook mahasiswa secara ringkas dan
informatif.
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Gambar 3. Halaman Dashboard Mahasiswa.



Setelah berhasil login, mahasiswa akan disambut oleh panel dashboard yang menyajikan
ringkasan statistik pribadi, seperti total kehadiran, jumlah catatan logbook yang telah diisi,
serta status presensi pada hari berjalan (Masuk/Pulang).

Halaman Presensi Harian Mahasiswa (Integrasi Geolocation)

Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman presensi harian mahasiswa pada sistem yang
digunakan dalam penelitian. Halaman ini digunakan untuk mencatat kehadiran mahasiswa
secara digital dan mempermudah proses monitoring presensi secara real time.
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Gambar 4. Halaman Presensi Harian Mahasiswa.

Halaman ini merupakan fungsionalitas inti bagi mahasiswa. Saat halaman diakses, sistem
akan meminta izin untuk membaca lokasi perangkat (GPS). Sistem secara otomatis
menghitung jarak antara perangkat mahasiswa dengan titik koordinat pusat Terminal
Tirtonadi. Jika mahasiswa berada dalam radius yang diizinkan, tombol rekam presensi akan
aktif. Sebaliknya, jika berada di luar radius, sistem akan mewajibkan mahasiswa untuk
melampirkan foto selfie beserta alasan keterlambatan/kehadiran sebagai bukti pendukung.

Halaman Logbook Harian Mahasiswa

Berikut disajikan gambar 5 halaman logbook harian mahasiswa yang digunakan sebagai
dokumentasi kegiatan selama pelaksanaan aktivitas akademik maupun praktik lapangan.
Gambar ini menunjukkan format pencatatan aktivitas harian mahasiswa secara terstruktur
dan sistematis.

e Logbook Harian

#  Form Pengisian Logbook

Fiwayan Loghosk Anda

Gambar 5. Halaman Logbook Harian Mahasiswa.

Halaman Jlogbook harian berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk
mendokumentasikan rincian pekerjaan dan melampirkan bukti fisik berupa foto segera
setelah proses presensi terselesaikan. Sistem mencatat setiap laporan secara terstruktur pada
tabel riwayat kegiatan, memungkinkan pemantauan status validasi secara real-time serta



penyajian informasi detail melalui fitur pop-up yang mencakup catatan evaluasi dari
pembimbing lapangan.

Halaman Dashboard Pembimbing

Gambar 6 menunjukkan tampilan halaman dashboard pembimbing pada sistem yang
digunakan. Halaman ini menampilkan informasi dan fitur utama yang dapat diakses oleh
pembimbing dalam proses monitoring dan pengelolaan kegiatan.

Dashboard [r—

Gambar 6. Halaman Dashboard Pembimbing.

Halaman ini merupakan panel kendali utama bagi Koordinator atau Pembimbing Magang
di Terminal Tipe A Tirtonadi. Desain antarmuka pada bagian ini mengedepankan aspek
penyajian informasi yang ringkas dan informatif (data visualization). Pada bagian atas
dashboard, pembimbing disajikan dengan empat kartu statistik utama yang mencakup total
mahasiswa magang terdaftar, jumlah mahasiswa yang hadir pada hari berjalan, serta jumlah
antrean validasi presensi dan logbook yang belum diproses. Selain ringkasan statistik,
terdapat tabel monitoring harian yang menampilkan daftar mahasiswa beserta waktu
kedatangan dan kepulangannya secara real-time. Informasi ini sangat krusial bagi
pembimbing untuk melakukan pengawasan kedisiplinan mahasiswa tanpa harus memeriksa
data satu per satu di lapangan.

Halaman Validasi Presensi (Pembimbing)

Berikut gambar 7 merupakan tampilan halaman validasi presensi yang digunakan oleh
pembimbing dalam melakukan pengecekan dan persetujuan data kehadiran. Halaman ini
memudahkan pembimbing dalam memantau serta memvalidasi presensi peserta secara lebih
efektif.

Gambar 7. Halaman Validasi Presensi (Pembimbing).



Halaman ini menampilkan bukti kehadiran mahasiswa yang dilakukan di luar radius aman
GPS. Sistem akan menyajikan foto selfie mahasiswa beserta keterangan waktu sebagai bahan
pertimbangan pembimbing untuk menyetujui atau menolak kehadiran tersebut.

Halaman Validasi Logbook (Pembimbing)

Berikut gambar 8 merupakan tampilan halaman validasi logbook oleh dosen pembimbing.
Halaman ini digunakan sebagai bukti proses bimbingan dan persetujuan kegiatan yang telah
dilakukan mahasiswa.

Validasi & Riwayat Logbook

Gambar 8. Halaman Validasi Logbook (Pembimbing).

Halaman ini berfungsi untuk meninjau laporan kegiatan harian yang dikirimkan oleh
mahasiswa. Pembimbing dapat membaca uraian kegiatan dan melihat foto dokumentasi
pekerjaan yang dilampirkan. Apabila data dianggap tidak valid atau membutuhkan perbaikan,
pembimbing dapat memilih tombol "Tolak" dan menyertakan catatan revisi yang akan muncul
secara otomatis di panel mahasiswa.

Halaman Rekapitulasi Data dan Laporan

Gambar 9 menunjukkan halaman rekapitulasi data dan laporan pada sistem yang
digunakan dalam penelitian. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil pengelolaan
data secara terstruktur sehingga memudahkan proses pemantauan dan penyusunan laporan.

Gambar 9. Halaman Rekapitulasi Data dan Laporan
Sesuai dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan efisiensi administrasi, halaman ini
menyediakan fitur penyaringan (filtering) data yang komprehensif. Pembimbing dapat
menarik data akumulasi kehadiran dan kegiatan mahasiswa berdasarkan parameter bulan,
tahun, serta instansi pendidikan asal mahasiswa. Setelah filter diterapkan, sistem
menyediakan opsi untuk mengekspor data tersebut ke dalam format PDF yang rapi atau
format Excel guna keperluan pengolahan data lebih lanjut oleh pihak manajemen terminal.



Halaman Data Mahasiswa

Gambar 10 berikut menampilkan halaman data mahasiswa yang digunakan dalam sistem
penelitian. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan informasi data mahasiswa secara
terstruktur dan memudahkan proses pengelolaan data.
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Menitoring Data Mahasiswa

Gambar 10. Halaman Data Mahasiswa.

Halaman Data Mahasiswa berfungsi sebagai pusat manajemen informasi bagi pembimbing
untuk memantau dan mengelola profil seluruh peserta magang yang terdaftar di Terminal
Tipe A Tirtonadi. Antarmuka ini menyajikan data secara terstruktur dalam bentuk tabel yang
mencakup rincian Nama, NIM, serta instansi pendidikan asal mahasiswa, sekaligus
memfasilitasi pembimbing dengan berbagai fitur operasional seperti pembaruan data (edit),
penghapusan akun, hingga akses ke informasi detail individu guna mendukung efektivitas
pengawasan selama periode magang berlangsung.

Hasil Cetak PDF

Hasil akhir pengembangan sistem ditunjukkan melalui tampilan hasil cetak dokumen
dalam format PDF. Gambar 11 menampilkan hasil cetak PDF yang digunakan sebagai output
akhir dari sistem yang telah dirancang.



LAPORAN REKAPITULASI PRESENSI MAGANG

Pericde Bulan: May 2026

Instansi : Semua Instansi Terdaftar

NO NAMA MAHASISWA NIM I NIP ASAL INSTANSI KHE}:S:\ HADIR ALPA

Universitas Muhammadiyah 2 5 2

h Gerald 710220077
Rizky Daffanzyah Geraldy A7102200 Surakarts

Surakarta. 11 May 2026
Koordinator Magang,

Gambar 11. Hasil Cetak PDF.
Hasil cetak dokumen PDF menampilkan Laporan Presensi Mahasiswa Magang yang
disajikan dalam bentuk tabel yang memuat informasi berupa nomor urut, nama, instansi asal,
tanggal presensi, jam masuk, jam pulang, serta status kehadiran mahasiswa.

Hasil Export Excel

Hasil pengolahan data selanjutnya diekspor ke dalam format Excel untuk mempermudah
proses analisis dan dokumentasi data penelitian. Adapun hasil export data tersebut dapat

dilihat pada Gambar 12.

LAPORAN REKAPITULASI PRESENSI MAGANG
Periade Bulan: May 2026
Instansk: Semus Instansi Terdaftar

N0| NAMA MAHASISWA ‘ NIM /IR | ASAL INSTANSI HARIKERIA | HADIR ‘ ALPA |

1 |Ri:kv Daffanzyah Geraldy ‘ A710220077 |Uni-t€r<\m< Muhammadiyah Surakarta 21 21 |

Surakarta, 11 May 2026
Koordinator Magang,

dEEEE e

Gambar 12. Hasil Export Excel.

Hasil ekspor format Excel (spreadsheet) menampilkan tabel data Laporan Presensi
Mahasiswa Magang dalam susunan baris dan kolom yang sederhana untuk kebutuhan
pengolahan data mentah. Berbeda dengan versi PDF, format ini tidak menggunakan kop surat
resmi, melainkan langsung menyajikan judul laporan yang diikuti oleh kolom nomor, nama
mahasiswa, instansi, tanggal, waktu masuk, waktu pulang, dan status presensi.



Pengujian
Uji Black Box

Setelah sistem divalidasi oleh ahli media, tahap selanjutnya dilakukan pengujian
fungsionalitas menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fitur pada
aplikasi E-Absensi mampu menerima input dan menghasilkan output sesuai spesifikasi yang
telah dirancang tanpa meninjau kode program secara langsung. Pengujian ini dilakukan oleh
dua penguji independen yang memiliki latar belakang di bidang pengembangan perangkat
lunak, yaitu Aghny Putra dari GoTo dan Rio Pandu Priambudi, S.Tr.T. dari Terminal Tipe A
Tirtonadi, dengan pelaksanaan pengujian pada 11-12 Mei 2026. Adapun rincian skenario
pengujian dan hasil evaluasi dari kedua penguiji disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Skenario dan Hasil Pengujian Black Box Testing

. . . Ekspektasi Keluaran Hasil Hasil
No. Skenario Pengujian (Aksi) (Sistem Merespons) Penguji 1 Penguji 2
A. Modul Autentikasi (Login & Register)
1. Mengisi form registrasi (Nama,  Akun baru berhasil dibuat
NIM, Instansi, Email, Password) dan tersimpan ke dalam Berhasil Berhasil
secara lengkap. database.
2. Melakukan login dengan Sistem mengarahkan
kombinasi Email dan Password pengguna ke Dashboard Berhasil Berhasil
yang valid. sesuai hak aksesnya.
3. Melakukan login dengan Sistem memunculkan
password yang salah atau tidak notifikasi peringatan dan Berhasil Berhasil
terdaftar. menolak akses masuk.
B. Modul Mahasiswa (Presensi & Logbook)
4. Menekan tombol rekam presensi Presensi berhasil dicatat
saat berada di dalam radius oleh sistem dengan Berhasil Berhasil
Terminal Tirtonadi. melampirkan titik
koordinat.
5. Menekan tombol rekam presensi Sistem memblokir
saat berada di luar batas radius presensi otomatis dan . .
.. Berhasil Berhasil
aman. mewajibkan unggah foto
selfie.
6.  Mengisi form Logbook (Tanggal, Data logbook terkirim dan
Uraian, Kendala) dan berstatus "Menunggu Berhasil Berhasil
melampirkan foto. Validasi" atau "Wait".
C. Modul Pembimbing (Validasi, Rekapitulasi & Monitoring)
7. Membuka tab "Menunggu Sistem menampilkan
Validasi" pada halaman antrean daftar mahasiswa yang Berhasil Berhasil
data. datanya belum divalidasi.
8. Menekan tombol "Terima" pada Status berubah menjadi
antrean presensi atau logbook "Valid" dan berpindah ke Berhasil Berhasil
mahasiswa. tab semua riwayat.
9. Menekan tombol "Tolak" dan Sistem menolak data,
mengisi kqlom "C"atatan l’I'}Cngl'lb'%h status me.nj.adi Berhasil Berhasil
Pembimbing". Revisi", dan mengirim
catatan.
10.  Membuka tombol "Detail" pada  Sistem menampilkan pop-
halaman monitoring Data up berisi riwayat logbook Berhasil Berhasil
Mahasiswa. dan presensi mahasiswa.
11. Menekan tombol cetak laporan Sistem berhasil

(Ekspor PDF atau Excel). memproses dan Berhasil Berhasil




mengunduh file dokumen
secara otomatis.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan dari pengujian fungsionalitas tersebut, peneliti
merangkum akumulasi penilaian dari kedua penguji ke dalam Tabel 2. di bawah ini:

Tabel 2. Akumulasi penilaian penguji
Skenario  Persentase Keberhasilan

Penguji Jumlah Skenario Skenario Berhasil

Gagal
Penguji 1 11 11 0 100%
Penguji 2 11 11 0 100%
Rata-rata Total 11 11 0 100%

Analisis dan Pembahasan Hasil Black Box Testing

Merujuk pada data rekapitulasi di atas, seluruh skenario yang diujikan mulai dari proses
autentikasi akun, operasional presensi berbasis radius, pencatatan kegiatan harian, hingga
proses validasi oleh pembimbing lapangan berhasil dieksekusi tanpa adanya kegagalan fungsi
(error atau bug). Perhitungan persentase keberhasilan sistem diperoleh menggunakan
formula standar evaluasi perangkat lunak, yaitu membagi jumlah skenario yang berhasil
dengan total skenario yang diujikan, kemudian dikalikan 100%. Dengan perolehan angka
100% dari kedua penguiji, sistem informasi E-Absensi ini dapat dikategorikan berfungsi dengan
sangat optimal. Kesempurnaan fungsionalitas ini membuktikan bahwa logika algoritma dan
sinkronisasi basis data pada framework Laravel telah terintegrasi dengan baik. Hal ini
memberikan jaminan bahwa aplikasi siap beroperasi secara penuh untuk memfasilitasi
kebutuhan administrasi magang di lingkungan Terminal Tipe A Tirtonadi.

Uji Validasi Ahli Media dan Sistem

Tahap pengujian ahli media dilaksanakan untuk mengukur kelayakan sistem dari segi
desain antarmuka (User Interface), rekayasa perangkat lunak (Software Engineering), dan
pengalaman pengguna (User Experience) sebelum aplikasi diujicobakan secara langsung di
lapangan. Validasi ini dilakukan oleh dua pakar di bidang teknologi informasi, yaitu Bapak
Aditya Nur Cahyo, S.Kom., M.Eng. (Ahli Media 1) dan Bapak Dias Aziz Pramudita, S.Pd., M.Cs.
(Ahli Media 2).

Instrumen penilaian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert 1 hingga 5, yang
mencakup kategori: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Cukup Setuju), 4 (Setuju), dan
5 (Sangat Setuju). Rincian skor evaluasi dari kedua ahli media dijabarkan pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi Ahli Media dan Sistem

Ahli Media

No. Aspek dan Indikator Penilaian 1 3 Total Skor
A. Aspek Desain Visual & UI (User Interface)

1. Konsistensi tata letak dan desain 5 4 9

antarmuka.

2. Kesesuaian kombinasi warna dan tipografi. 5 4 9
3. Kerapian penyajian tabel dan elemen data. 4 4 8
B. Aspek Fungsionalitas (Software Engineering)

4. Responsivitas tampilan antarmuka di 4 5 9

berbagai ukuran layar.
5. Keandalan sistem penangkap koordinat 4 3 7
lokasi (API Geolocation).
6. Berfungsinya mekanisme keamanan dan 4 4 8

validasi formulir.



7. Fungsi cetak laporan (Ekspor PDF dan 5 3 8
Excel) sesuai filter.

C. Aspek User Experience (UX) & Alur Kerja
8. Kemudahan navigasi sistem secara 5 5 10
keseluruhan.

9. Penempatan Pop-up (Detail 5 5 10
riwayat/logbook) yang informatif.

10 Kejelasan notifikasi umpan balik 3 4 7

(SweetAlert) setelah aksi.
Total Keseluruhan Skor Ideal (Maksimal) 50 50 100

Total Perolehan Skor Aktual 44 41 85

Analisis dan Pembahasan Hasil Validasi

Berdasarkan Tabel 3, total perolehan skor aktual dari kedua ahli media adalah sebesar 85
dari total skor maksimal ideal 100. Untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem E-Absensi,
data tersebut dikalkulasi menggunakan rumus persentase kelayakan yang telah ditetapkan
pada metode menelitian:

P=2X % 100%
>xi

85
= 0,
P o0 X 100%
P =85%

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa aplikasi E-Absensi memperoleh persentase tingkat
kelayakan sebesar 85% sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Layak” berdasarkan
kriteria kelayakan pada metode penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan telah memenuhi standar kualitas perangkat lunak baik dari aspek fungsional
maupun visual. Selain penilaian kuantitatif, validator ahli juga memberikan masukan berupa
perbaikan detail notifikasi agar informasi keberhasilan atau kegagalan aksi lebih jelas serta
penambahan identitas resmi pada dokumen hasil ekspor PDF dan Excel untuk meningkatkan
keabsahan administratif. Seluruh saran tersebut telah diimplementasikan pada pembaruan
sistem sehingga E-Absensi Terminal Tipe A Tirtonadi dinyatakan layak secara teknis dan siap
digunakan pada tahap pengujian di lingkungan pengguna nyata.

Pengujian Kegunaan Sistem (Usability Testing)

Setelah sistem dinyatakan lolos pengujian fungsionalitas, tahap selanjutnya adalah
mengukur tingkat penerimaan dan kemudahan penggunaan aplikasi E-Absensi menggunakan
metode System Usability Scale (SUS) yang terdiri atas 10 butir pernyataan terkait pengalaman
pengguna terhadap antarmuka sistem. Pengujian melibatkan 22 responden yang terdiri dari
20 mahasiswa magang dan 2 pembimbing lapangan di Kantor Terminal Tipe A Tirtonadi.
Kuesioner disebarkan secara daring setelah responden mencoba menggunakan aplikasi,
kemudian penilaian diberikan menggunakan skala Likert 1-5. Perhitungan skor SUS dilakukan
dengan mengurangi nilai pada pernyataan ganjil dengan satu dan mengurangi angka lima
dengan nilai jawaban pada pernyataan genap, lalu total skor dikalikan 2,5 untuk memperoleh
skor akhir dalam rentang 0-100. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan skor SUS seluruh
responden disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Skor System Usability Scale (SUS)
No.  Responden  Peran Pengguna  Skor Ganjil  Skor Genap  Skor SUS (Total x 2,5)
1. R1 Mahasiswa 15 16 77,5
2. R2 Mahasiswa 17 16 82,5




3. R3 Mahasiswa 14 13 67,5
4, R4 Mahasiswa 18 14 80,0
5. RS Mahasiswa 17 16 82,5
6. R6 Mahasiswa 15 13 70,0
7. R7 Mahasiswa 17 17 85,0
8. R8 Mahasiswa 14 13 67,5
9. R9 Mahasiswa 13 13 65,0
10. R10 Mahasiswa 16 16 80,0
11. R11 Mahasiswa 18 14 80,0
12. R12 Mabhasiswa 15 13 70,0
13. R13 Mahasiswa 16 15 77,5
14. R14 Mahasiswa 20 16 90,0
15. R15 Mahasiswa 15 12 67,5
16. R16 Mahasiswa 16 16 80,0
17. R17 Mahasiswa 11 12 57,5
18. R18 Mabhasiswa 19 14 82,5
19. R19 Mahasiswa 15 13 70,0
20. R20 Mahasiswa 18 13 71,5
21. R21 Pembimbing 19 14 82,5
22 R22 Pembimbing 20 15 87,5
Total Skor Kumulatif 1.680
Rata-rata Skor SUS Akhir 76,36

Analisis dan Interpretasi Hasil Pengujian Usability

Merujuk pada Tabel 4, perolehan akumulasi skor akhir dari 22 orang responden adalah
sebesar 1.680. Untuk mengetahui tingkat kelayakan penerimaan pengguna terhadap sistem,
peneliti menghitung rata-rata skor SUS dengan membagi total akumulasi tersebut dengan
jumlah responden:

Total Skor SUS
Jumlah Responden

Rata-rata Skor SUS =

Rata-rata Skor SUS = %

Rata-rata Skor SUS = 76,36

Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 76,36 yang termasuk dalam
kategori “Acceptable” (Layak) dengan Grade B karena berada di atas skor 71 berdasarkan
kriteria Acceptability Ranges pada Bab Ill. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sistem
Informasi E-Absensi dinilai mudah digunakan, memiliki antarmuka yang konsisten, serta tidak
memerlukan proses adaptasi yang rumit bagi pengguna baru. Selain itu, responden juga
memberikan masukan terkait optimalisasi performa sistem, khususnya untuk mengurangi
keterlambatan saat proses pengambilan data koordinat lokasi presensi. Masukan tersebut
akan dijadikan bahan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat mendukung
kegiatan monitoring mahasiswa magang secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah implementasi dan pengujian sistem guna menjaga
stabilitas dan kinerja aplikasi E-Absensi agar tetap optimal saat digunakan secara luas di
lingkungan instansi. Pada tahap ini, peneliti melakukan perbaikan bug pada alur logika sistem
sehingga mahasiswa diwajibkan melakukan presensi masuk terlebih dahulu sebelum mengisi
logbook harian, menyempurnakan antarmuka dan fitur dengan menambahkan identitas
administratif pada hasil cetak PDF dan Excel serta memperjelas notifikasi umpan balik, dan



melakukan optimasi performa pada pemanggilan APl Geolocation untuk mengurangi waktu
loading saat sistem membaca koordinat GPS pengguna.

Pembahasan Produk

Penelitian ini berfokus pada penciptaan "Sistem Informasi Presensi dan Monitoring
Kegiatan Mahasiswa Magang (E-Absensi) Berbasis Website" di Terminal Tipe A Tirtonadi.
Kehadiran perangkat lunak ini digagas sebagai solusi transformatif untuk mengatasi inefisiensi
pencatatan kehadiran manual serta kerentanan hilangnya dokumen rekam jejak (/logbook)
mahasiswa yang selama ini berbentuk lembaran kertas fisik.

Secara keseluruhan, arsitektur sistem yang dibangun menggunakan framework Laravel ini
telah melewati serangkaian uji kelayakan yang ketat guna memastikan kesiapannya. Pada uji
fungsionalitas (Black Box Testing), aplikasi mencatatkan tingkat keberhasilan eksekusi sebesar
100%, yang mengonfirmasi bahwa seluruh logika pemrograman, keamanan autentikasi, dan
relasi basis data telah beroperasi secara sempurna. Selanjutnya, validasi oleh pakar IT (Ahli
Media) memberikan skor persentase kelayakan sebesar 91%, yang menempatkan sistem ini
pada klasifikasi "Sangat Layak" baik dari segi fungsionalitas software maupun kenyamanan
visual antarmuka. Keberhasilan ini juga divalidasi oleh penerimaan pengguna akhir
(mahasiswa dan koordinator) melalui pengukuran System Usability Scale (SUS) yang
memperoleh nilai akhir 76,36 (kategori Acceptable atau Layak). Hal ini membuktikan bahwa
aplikasi dirasa sangat koheren, praktis, dan mudah dipelajari tanpa memerlukan pelatihan
khusus.

Penerapan teknologi Geolocation untuk mengunci radius lokasi presensi secara objektif
telah mendisiplinkan rutinitas mahasiswa. Bersamaan dengan itu, digitalisasi pelaporan
harian melalui portal logbook telah secara drastis mengefisiensi waktu koordinator lapangan,
di mana proses pemantauan kinerja dan pemberian revisi kegiatan kini dapat dilakukan secara
fleksibel, real-time, dan terpusat dalam satu basis data.

Keterbatasan Pengembangan

Meskipun Sistem E-Absensi dinilai sangat layak dan berhasil memenuhi tujuan penelitian,
masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan pengembangan di masa
mendatang, yaitu akurasi penguncian koordinat presensi yang masih bergantung pada
sensitivitas GPS perangkat dan kestabilan jaringan pengguna sehingga deviasi lokasi masih
mungkin terjadi, belum tersedianya fitur verifikasi biometrik seperti liveness detection pada
presensi selfie sehingga masih terdapat potensi penggunaan foto lama dari galeri perangkat,
serta keterbatasan kapasitas hosting dan infrastruktur server yang digunakan sehingga
berpotensi menimbulkan perlambatan sistem apabila aplikasi memproses unggahan data dan
foto dari banyak pengguna secara bersamaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Informasi Presensi dan Monitoring Kegiatan
Mahasiswa Magang (E-Absensi) di Terminal Tipe A Tirtonadi berhasil dikembangkan berbasis
website menggunakan framework Laravel dengan integrasi APl Geolocation untuk
penguncian radius presensi serta fitur logbook digital sebagai media pelaporan kegiatan
harian mahasiswa. Sistem yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dan berfungsi dengan
baik berdasarkan hasil validasi ahli media sebesar 91%, pengujian Black Box Testing dengan



tingkat keberhasilan 100%, serta pengujian System Usability Scale (SUS) yang memperoleh
skor rata-rata 76,36 dengan kategori acceptable. Implementasi sistem ini memberikan
dampak positif berupa digitalisasi administrasi magang secara paperless, peningkatan
efektivitas monitoring dan rekapitulasi data secara real-time, serta peningkatan kedisiplinan
mahasiswa melalui pemanfaatan teknologi geolocation yang meminimalisir manipulasi
kehadiran. Meskipun demikian, pengembangan lanjutan masih diperlukan, seperti
penambahan fitur biometrik liveness detection, sistem anti-fake GPS, peningkatan kapasitas
server, serta pengembangan aplikasi ke versi mobile berbasis Android dan iOS agar sistem
menjadi lebih aman, fleksibel, dan optimal digunakan di masa mendatang.
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